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Abstrak 

 

Tujuan dari riset ini adalah untuk membantu peserta didik dalam 

mereduksi Fear of Missing Out (FoMO) media sosial dengan layanan konseling 

kelompok berintegrasi seni visual. Riset ini dilakukan untuk memberikan 

peserta didik sebuah treatment sehinggan kecemasan terhadap ketinggalan 

informasi dapat menurun. Untuk riset ini melibatkan populasi dari peserta didik 

SMP N  4 Sentolo pada tahun ajaran 2023/2024. Dalam riset ini sampel di ambil 

dengan teknik purposive sampel  yakni peserta didik kelas VIII C yang terdiri 

dari 32 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala 

Fear of Missing Out (FoMO) media sosial dan observasi yang dilakukan oleh 

guru bimbingan dan konseling. teknik analisis data yng digunakan paired uji t-

test. Dengan arti bahwa nantinya terdapat perbandingan sebelum dan sesudah 

dilakukan layanan konseling kelompok integrasi seni kreatif visual. 

 

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Integrasi Seni Visual, FoMO Media sosial 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan di era milenial yang sangat cepat membawa perubahan kemajuan 

dari segala aspek, salah satunya adalah kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan 

komunikasi. Teknologi informasi adalah sebuah teknologi yang digunakan untuk 

memproses data, termasuk mengolah, memperoleh, menyusun, menyimpan, 

memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas 

yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan 

pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang penting untuk 

pengambilan keputusan (Budiman, 2017). Kemajuan di bidang teknologi informasi dan 

komunikasi ini banyak sekali software yang berupa aplikasi, aplikasi ini banyak di 

gunakan oleh sebagaian besar orang di dunia dengan adanya aplikasi media sosial.  

Media sosial merupakan alat komunikasi yang sering digunakan unutk 

bersosialisasi dengan orang dari jarak jauh. Media sosial ini menyediakan berbagai 

macam informasi naik itu berupa foto, video, berita, dan lain sebagainya. Media sosial ini 
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mudah sekali diakses oleh siapa saja baik anak-anak sampai dewasa. Di era milenial ini 

penggunaan media sosial paling banyak yakni di kalangan remaja. Media sosial ini 

memiliki dampak positif dan dampak negatif dalam penggunaannya.  

Dampak positif dari penggunaan media sosial ini yakni data menjadi sarana 

komunikasi dalam memperbanyak teman di dunia maya, membantu remaja dalam proses 

perkembangan dan proses pembentukan jati diri dalam diri remaja, serta dampak positif 

dari media sosial yaitu dapat menjadi media informasi dan rekomendasi dalam penentuan 

tujuan karir. Sedangkan, dampak negatif dari media sosial yakni dapat membuat orang 

yang dekat menjadi jauh dan yang jauh menjadi dekat, timbul konflik masalah privasi, 

menurunnya komunikasi tatap muka, dapat menyebabkan cyber bullying, dan juga dapat 

menimbulkan kecanduan media sosial.  

Kecanduan media sosial adalah penggunaan media sosial secara terus menerus 

dan berlebihan dalam perilaku seseoorang. Kecanduan media sosial dapat menyebabkan 

Fear of Missing Out (FoMO) yakni rasa takut yang dimiliki oleh seseorang dalam 

mengikuti trend atau apa saja yang baru dalam media sosial. Fear of Missing Out (FoMO) 

merupakan kekhawatiran yang dialami oleh seseorang ketika orang lain memiliki hal 

yang mengesankan akan tetapi seseorang tersebut tidak ada dalam peristiwa yang sedang 

dialami oleh orang lain. Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) ini sebagian besar 

dialami oleh remaja. Untuk mereduksi Fear of Missing Out (FoMO) media sosial ii di 

perlukan penangangan khusus oleh pendidik di sekolah yakni pelayanan dari guru 

bimbingan dan konseling. 

Guru bimbingan dan konseling memiliki peran dan tugas yang diperlukan untuk 

memberikan tindakan dan pemahaman mengenai masalah yang sedang dialami oleh 

peserta didik. Peran dari guru bimbingan dan konseling yakni membantu peserta didik 

untuk memahami diri sendiri dan meningkatkan keyaninan dan kemampuan dalam 

mengambil keputusan. Layanan bimbingan dan konseling yang data digunakan untuk 

mereduksi Fear of Missing Out (FoMO) media sosial salah satunya adalah layanan 

konseling kelompok.  

Layanan konseling kelompok adalah layanan yang di berikan oleh guru 

bimbingan dan konseling kepada peserta didik yang dilakukan secara berkelompok dalam 

mengatasi masalah yang dialami oleh peserta didik supaya masalah tersebut tidak melebar 
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dengan proses penyelesaian dengan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh peserta 

didik dan konseling kelompok dapat membantu peserta didik dalam proses 

pengembangan pribadi dan sosial peserta didik. Layanan konseling kelompok ini dapat 

menjadi faktor pendorong bagi individu dalam mengambil keputusan dan peserta didik 

juga dapat memperbaiki kesalahan yang dialami oleh peserta didik.  

Konseling kelompok ini bertujuan agar peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah yang sedang dialami peserta didik. Dalam layanan konseling kelompok memiliki 

banyak teknik yang dapat di lakukan termasuk juga diintegrasikan dengan berbagai seni 

kreatif. Seni kreatif ini adalah bentuk inovasi dalam layanan konseling dari metode 

konvesional. Seni kreatif merupakan bagian dari layanan konseling ekspresif berguna 

untuk mengeluarkan emosi yang dialami oleh peserta didik dan juga mmembantu peserta 

didik dalam pengembangan potensi dalam diri.  

Seni kreatif yang dibantu dengan konseling inovatif akan menjadi metode layanan 

konseling yang memberikan dampak yang berkesan bagi peserta didik. Penggunaan 

konseling ekspresif dapat membantu peserta didik dalam menggali dan mengungkapkan 

perasaan dengan menggunakan media seni. Dengan konseling ekspresif peserta didik 

dapat mengungkapkan perasaan pikiran dan permasalahan-permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh peserta didik baik berbentuk gambar, warna, ataupun benda benda yang 

diciptakan oleh peserta didik itu sendiri. Layanan konseling kelompok yang 

menggunakan inovasi dengan memanfaatkan seni kreatif dapat di berikan oleh guru 

bimbingan dan konseling salah satunya adalah seni kreatif visual.  

Seni kreatif visual merupakan proses pemberian layanan kepada peserta didik 

dalam bidang seni  yang berfokus pada visualisasi dan simbol untuk permasalahan konseli 

dengan cara mewarnai, menggambar, dan mematung. Seni visual merupakan salah satu 

seni kreatif yang mempunyai peluang dalam memnafaatkan guru bimbingan dan 

konseling dalam memberikan layanan layanan konseling kelompok. Untuk itu dengan 

adanya layanan konseling kelompok integrasi seni visual diharapkan dapat menurunkan 

tingkat Fear of Missing Out (FoMO) media sosial.   
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2. Metode  

Pendekatan yang digunakan dalam riset ini yakni pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka dalam menganalisis 

sebuah data yang akan di teliti agar mudah di pahami dan di baca. Riset ini menggunakan 

statistik dalam menentukan sampel, pengujian validitas dan reabilitas instrumen, 

penyajian data. Maka dari itu dalam riet yang akan dilakukan ini akan menggunakan 

pendekatan kuantitaif. Dalam pendekatan kuantitatif ini memiliki desain dalam 

melakukan penelitian. 

Desain adalah cara menganalisis sebuah data yang telah dilakukan.desain yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki pola Pre experimental design dengan jenis one 

group pre-test and post-test. Pre experimental design adalah urutan desain yang memiliki 

satu kelompok namun tidak ada kelompok pembanding. Dalam riset ini akan 

dibandingkan satu kelompok Fear of Missing Out (FoMO) media sosial antara sebelum 

dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok berintergrasi seni visual. 

Langkah awal sebelum dilakukannya layanan adalah pre-test yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat Fear of Missing Out (FoMO) media sosial yang dialami oleh 

peserta didik dan setelah itu peserta didik di berikan layanan konseling kelompok 

integrasi seni visual. Setelah didiberikan layanan maka peserta didik akan diberikan post-

test untuk melihat apakah terjadi perubahan dalam diri peserta didik. Jika langkah-

langkah tersebut sudah dilakukan maka akan dibandingkan hasil dari pre test dan post 

test apakah ada perbedaan atau tidak. 

Populasi dalam riset ini merupakan peserta didik kelas VIII SMP N 4 Sentolo 

tahun ajaran 2023/2024. Untuk sampel riset ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yakni subjek yang ditentukan di karenakan memiliki kriteria mengalami Fear of Missing 

Out (FoMO) media sosial. Dalam Subjek penelitian ini merupakan kelas VIII kelas C 

SMP N 4 Sentolo yang terdiri dari 32 peserta didik. Untuk pengumpulan data, dalam riset 

ini teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah non test yakitu skala Fear of 

Missing Out (FoMO) media sosial dan observasi. Untuk itu makan di perlukan juga teknik 

analisis data dalam mengolah sebuah data yang telah diterima. Teknik analisis data dalam 

riset ini menggunakan paired uji t-test, yang mana nantinya akan membandingkan Fear 
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of Missing Out (FoMO) media sosial yang dialami oeh peserta didik sebelum dan sesudah 

dilakukan pelayanan konseling kelompok integrasi seni visual.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Fenomena yang terjadi saat ini yakni Fear of Missing Out (FoMO) merupakan 

suatu bentuk dari kecanduan media sosial yang dialami oleh seseorang. Fear of Missing 

Out (FoMO) dapat dialami oleh siapa saja baik itu anak-anak, remaja, maupun orang 

dewasa. Fear of Missing Out (FoMO) merupakan sebuah kecemasan sosial yang di alami 

oleh seseorang jika seseorang tersebut tidak mendapatkan informasi dari media sosial. 

Hasil yang diinginkan dalam riset ini adalah terdapat penurunan tingkat Fear of Missing 

Out (FoMO) media sosial yang terjadi di peserta didik.  

Layanan konseling kelompok integrasi seni visual ini di harapkan dapat 

memberikan sebuah treatment sehingga dapat menurukan tingkat Fear of Missing Out 

(FoMO) media sosial di SMP N 4 Sentolo. Dengan adanya layanan konseling kelompok 

integrasi seni visual ini dapat memberikan inovasi bagi guru bimbingan dan konseling 

agar dapat memberikan pelayanan yang berbeda dibandingkan dengan konseling 

kelompok seperti biasanya. Layanan konseling kelompok integrasi seni visual ini 

diharapkan dapat membantu siswa dalam pengunkapan dan pengembangan dalam 

meluapkan emosi, pikiran, dan perasaan yang sedang dialami oleh peserta didik. 

 Seperti halnya dengan peneilitan yang sudah dilakukan oleh oleh Lira Aisafitri 

dan Kiayati Yusriyah tahun 2021. Dengan hasil bahwa Fear of Missing Out (FoMO) 

merupakan salah satu dampak negatif dari kecanduan media sosial yang mana mereka 

selalu berusaha unutk tetap memiliki kabar terbaru dengan infoemasi yang telah didapat 

dari media sosial. Dari penenlitian tesebut dapat disimpulkan bahwa Fear of Missing Out 

(FoMO) media sosial ini telah masuk di sekitar kita hanya saja kita tidak menyadari akan 

fenomena yang telah terjadi. Maka dari itu, guru bimbingan dan konseling ini perlu 

memberikan layanan untuk peserta didik untuk mereduksi Fear of Missing Out (FoMO) 

media sosial. 

Seperti halnya penenlitian yang telah dilakukan oleh Said Alhadi,Wahyu Nanda 

Eka Saputra dengan hasil yang diperoleh yakni bahwa seni kreatif yang di terapkan dalam 

konseling kelompok ini diharapkan dapat di pelajari dan si terapkan oleh guru bimbingan 
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dan konseling, sehingga guru bimbingan dan konseling memiliki inovasi atau ciri khas 

dalam pemberian layanan konseling di individu. Untuk itu dengan adanya konseling 

kelompok integrasi seni kreatif ini efektif dalam membantu peserta didik dalam 

memecahkan masalah dan membentu proses pengembangan dari peserta didik itu sendiri.  

Dengan demikian, diharapkan layanan konseling kelompok integrasi seni kreatif 

visual ini dapat membantu peserta didik dalam mereduksi tingkat Fear of Missing Out 

(FoMO) media sosial.  

 

4. Kesimpulan 

Fear of Missing Out (FoMO) media sosial merupakan sebuah kecemasan yang 

dialami oleh seseorang pada kebutuhan atau keinginan untuk terus menerus ingin mencari 

informasi terbaru dengan media sosial. Fear of Missing Out (FoMO) ini yakni salah satu 

bentuk dampak negatif dari penggunaan media sosial yang berlebihan sehingga selalu 

timbul kecemasan jika tertinggal informasi. layanan konseling kelompok integrasi seni 

visual ini diharapkan dapat mereduksi Fear of Missing Out (FoMO) media sosial yang 

dialami oleh peserta didik. Penggunaan seni kreatif visual ini di harapkan peserta didik 

mampu mengungkapkan emosi, perasaan, dan pikiran dalam diri peserta didik itu sendiri.    
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